Uji Kualitas Data Primer

Setelah mahasiswa/peneliti memahami dan menentukan metode analisis yang akan digunakan berdasarkan sifat perumusan masalahnya, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data berdasarkan metode yang dipilih. Selanjutnya agar data yang dikumpulkan dapat memenuhi syarat kualitas data yang baik, maka untuk penelitian yang menggunakan data yang bersifat primer (kuesioner), terlebih dahulu harus dilakukan uji kualitas data. 

Ada dua cara yang sering digunakan dalam melakukan uji kualitas data primer yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu bentuk pengujian terhadap kualitas data primer, dengan tujuan untuk mengukur sah  tidaknya suatu pertanyaan dalam penelitian. Secara konsep, satu pertanyaan dianggap sah jika pertanyaan tersebut mengukur indikator/dimensi setiap variabel yang akan diukur. Secara statistik satu pertanyaan dianggap sah jika memiliki nilai tertentu.

Uji terhadap kualitas pertanyaan harus dilakukan sebelum pertanyaan disebarkan kepada responden sebenarnya atau dengan kata lain uji kualitas data primer dilakukan dalam bentuk prapenelitian.

Dalam prapenelitian pengujian terhadap kuesioner biasanya cukup dilakukan terhadap 25 sampai 30 responden, (catatan : jawaban dari ke 30 responden tersebut tidak dapat digunakan dalam melakukan penelitian yang sebenarnya). 

Pertanyaan yang dianggap tidak sah, secara statistik, tidak digunakan dalam penelitian sebenarnya dan tidak boleh diganti dengan pertanyaan yang baru, kecuali dilakukan pengujian ulang.

 Oleh karena sifat uji validitas yang menggugurkan pertanyaan yang tidak sah maka untuk menghindari hilangnya indikator/ dimensi/ setiap variabel maka jumlah pertanyaan setiap indikator/ dimensi harus dibuat sebanyak-banyaknya (setiap indikator/dimensi memiliki lebih dari 1(satu) pertanyaan. 

Untuk menghitung nilai korelasi setiap pertanyaan dengan total jawaban, menggunakan rumus teknik korelasi product moment :
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Dimana :

n
: jumlah sampel

Xi
: Jawaban responden untuk pertanyaan ke-i

Y
: Total jawaban responden

Contoh perhitungan validitas dengan menggunakan 30 responden :

Contoh :

Tabel 9.2 Tabulasi jawaban responden

	resp
	P1
	p2
	P3
	p4
	p5
	p6
	P7
	p8
	Total

	1
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	1
	1
	16

	2
	3
	4
	4
	4
	1
	3
	4
	4
	27

	3
	2
	1
	2
	3
	1
	4
	3
	4
	20

	4
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	22

	5
	4
	5
	5
	4
	1
	3
	5
	3
	30

	6
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	4
	25

	7
	3
	5
	4
	2
	2
	3
	5
	2
	26

	8
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	24

	9
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	15

	10
	3
	4
	3
	5
	1
	2
	2
	4
	24

	11
	5
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	25

	12
	3
	4
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	22

	13
	5
	5
	5
	4
	1
	4
	3
	5
	32

	14
	4
	3
	4
	4
	1
	1
	2
	2
	21

	15
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	5
	5
	27

	16
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	19

	17
	4
	5
	4
	4
	1
	2
	5
	3
	28

	18
	5
	5
	5
	1
	1
	2
	3
	3
	25

	19
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	23

	20
	5
	4
	4
	5
	1
	1
	4
	1
	25

	21
	3
	2
	4
	4
	2
	4
	5
	2
	26

	22
	4
	3
	5
	3
	2
	1
	1
	5
	24

	23
	3
	5
	4
	2
	1
	3
	3
	5
	26

	24
	3
	4
	4
	3
	2
	1
	3
	3
	23

	25
	3
	2
	4
	4
	1
	3
	5
	2
	24

	26
	2
	3
	5
	2
	1
	2
	5
	5
	25

	27
	5
	5
	5
	4
	1
	2
	2
	4
	28

	28
	4
	4
	5
	4
	2
	3
	5
	5
	32

	29
	2
	3
	1
	2
	1
	3
	5
	4
	21

	30
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	21


Perhitungan validitas dilakukan dengan cara manual atau dengan cara komputer. Jika mengunakan cara manual maka untuk setiap pertanyaan, (dengan contoh di atas sebanyak 8 pertanyaan), maka perhitungan harus dilakukan sebanyak 8 kali. Misalnya perhitungan validitas untuk pertanyaan no. 1:

Contoh cara perhitungan manual :

Pengolahan validitas untuk pertanyaan no.1

Langkah-langkahnya:

Lakukan tabulasi seperti contoh berikut, selanjutnya masukkan ke dalam rumus Product moment. Kemudian bandingkan hasil perhitungan dengan nilai r tabel, lalu tentukan apakah pertanyaan tersebut dianggap valid atau tidak.

Tabel 9.3 tabulasi Perhitungan Product Moment
	Resp
	X1
	Y
	X12
	Y2
	XY

	1
	2
	16
	4
	256
	32

	2
	3
	27
	9
	729
	81

	3
	2
	20
	4
	400
	40

	4
	3
	22
	9
	484
	66

	5
	4
	30
	16
	900
	120

	6
	4
	25
	16
	625
	100

	7
	3
	26
	9
	676
	78

	8
	3
	24
	9
	576
	72

	9
	2
	15
	4
	225
	30

	10
	3
	24
	9
	576
	72

	11
	5
	25
	25
	625
	125

	12
	3
	22
	9
	484
	66

	13
	5
	32
	25
	1024
	160

	14
	4
	21
	16
	441
	84

	15
	2
	27
	4
	729
	54

	16
	4
	19
	16
	361
	76

	17
	4
	28
	16
	784
	112

	18
	5
	25
	25
	625
	125

	19
	3
	23
	9
	529
	69

	20
	5
	25
	25
	625
	125

	21
	3
	26
	9
	676
	78

	22
	4
	24
	16
	576
	96

	23
	3
	26
	9
	676
	78

	24
	3
	23
	9
	529
	69

	25
	3
	24
	9
	576
	72

	26
	2
	25
	4
	625
	50

	27
	5
	28
	25
	784
	140

	28
	4
	32
	16
	1024
	128

	29
	2
	21
	4
	441
	42

	30
	2
	21
	4
	441
	42

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Total
	100
	726
	364
	18022
	2482



[image: image2.wmf](

)

(

)

(

)

{

}

(

)

(

)

{

}

(

)

(

)

(

)

(

)

{

}

(

)

(

)

{

}

526

.

0

726

18022

30

100

364

30

726

100

2482

30

)

(

2

2

2

2

2

2

=

-

×

-

-

×

×

-

=

=

å

-

å

-

å

-

å

å

å

-

å

=

Y

Y

n

X

X

n

Y

X

Y

X

R

i

i

i

i

xy


Karena nilai r hitung 0.526 lebih besar dari nilai r tabel 0.361, maka pertanyaan no.1 dinyatakan valid.

Dengan cara yang sama dilakukan perhitungan untuk pertanyaan no. 2 sampai no.8.

Contoh perhitungan dengan menggunakan komputer

Jika menggunakan komputer,  validitas dari 8 pertanyaan dapat dilakukan dengan sekaligus dalam satu kali hitungan.

 Apabila menggunakan SPSS maka langkah yang harus dilakukan adalah : 

· Lakukan input  data  termasuk dengan total nya ke data view pada menu SPSS 

· Lakukan penyesuaian  pada variabel view 

· Selanjutnya kembali ke data view 

Selanjutnya lakukan pengolahan data dengan langkah sebagai berikut:

· Klik Analyze
· Pilih Correlate
· Klik Bivariate
· Pindahkan seluruh pertanyaan  dan total dari box kiri ke box kanan

· Pilih Pearson
· Klik OK
 Output validitas akan terlihat sebagai berikut :

Tabel 9.4 Output SPSS uji Validitas
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Dari output di atas dapat di buat  rekapitulasi sebagai berikut:



Tabel 9.5. rekapitulasi nilai validitas 



	Butir pertanyaan
	Nilai r hitung
	Nilai r tabel
	Keterangan

	1
	0.526
	0.361
	Valid

	2
	0.691
	0.361
	Valid

	3
	0.661
	0.361
	Valid

	4
	0.472
	0.361
	Valid

	5
	0.272
	0.361
	Tidak Valid

	6
	0.140
	0.361
	Tidak Valid

	7
	0.525
	0.361
	Valid

	8
	0.496
	0.361
	Valid


Dari 8 pertanyaan terdapat dua pertanyaan yang tidak valid, yaitu pertanyaan no. 5 dan 6, sehingga pertanyaan no. 5 dan 6 tidak diikutsertakan dalam penelitian yang sebenarnya.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah suatu bentuk pengujian terhadap kualitas data primer, dengan tujuan untuk mengukur konsistensi seluruh pertanyaan dalam penelitian. Secara konsep,  pertanyaan dianggap konsisten jika menghasilkan jawaban yang sama atau hampir sama dari kelompok responden yang berbeda. Secara statistik konsisitensi pertanyaan jika memiliki nilai tertentu.

Uji terhadap konsistensi pertanyaan harus dilakukan sebelum pertanyaan disebarkan kepada responden sebenarnya atau dengan kata lain uji kualitas data primer dilakukan dalam bentuk prapenelitian.

Uji reliabilitas dilakukan bersamaan dengan uji validitas dalam prapenelitian terhadap kuesioner sebanyak 25 sampai 30 responden.

Perbedaan antara uji validitas dan reliabilitas adalah uji validitas dilakukan terhadap kualitas setiap pertanyaan, sedangkan uji reliabilitas dilakukan terhadap kualitas pertanyaan secara keseluruhan. Oleh karena itu jumlah nilai uji validitas sebanyak jumlah pertanyaan, sedangkan jumlah nilai uji reliabilitas hanya sebanyak satu untuk seluruh pertanyaan. 

Metode yang paling sering digunakan dalam Uji Reliabilitas  adalah  Cronbach Alpha, Split Half (Spearman Brown) dan KR 20, tergantung kepada skala kuesioner yang digunakan. Misalnya Cronbach alpha digunakan  untuk data yang menggunakan skala interval, Split half digunakan untuk data yang menggunakan skala ordinal dan nominal, sedangkan KR 20 digunakan untuk data yang menggunakan skala nominal.

Hasil perhitungan reliabilitas berdasarkan rumus-rumus yang digunakan selanjutnya dipadukan dengan nilai range atau  ketentuan yang telah ditetapkan secara statistik . 

0,0  – 0,2

Sangat Tidak reliabel

0,21 – 0,4 

Tidak Reliabel

0.41 – 0.6

Cukup reliabel

0.61 – 0.8

Reliabel

0.81 – 1,0

Sangat Reliabel

Sama dengan nilai uji validitas, Nilai reliabilitas juga berkisar antara 0 – 1 (nilai absolut).

Cronbach Alpha adalah metode uj reliabilitas untuk skala kuesioner interval dan ordinal.

Adapun rumus Cronbach’s Alpha adalah seperti berikut: 
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di mana: 

r

= reliabilitas instrumen

k 

= banyak butir pertanyaan

σ t2   

= varians total 

∑σ b2 

= jumlah varians butir

Contoh perhitungan Cronbach Alpha dengan menggunakan data yang sama pada uji validitas, dapat digunakan dengan menggunakan alat bantu SPSS.

Data 30 responden pada uji validitas diatas (tabel 4) (tidak termasuk total) diinput ke dalam data view SPSS, lalu lakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut :

· Klik Analyze

· Pilih Scale

· Klik Reliability 

· Pindahkan butir jawaban dari box kiri ke box kanan

· Pilih Metode Alpha

· Klik OK

Maka akan didapatkan output sebagai berikut :

Tabel 9.6. Output SPSS Uji Reliabilitas
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Dari hasil diatas didapat bahwa nilai alpha diatara 0.41 – 0.6,masuk dalam kategori cukup reliabel.

Spearman Brown adalah metode pengukuran reliabilitas untuk  pengukuran kuesioner yang menggunakan skala nominal  atau kategori.

Adapun rumus Spearman Brown (split half) adalah sebagai berikut :
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Di mana :

r11 
    = reliabilitas instrumen
rxy 
=  disebut sebagai indeks korelasi antara dua belahan   instrument

Contoh penggunaan metode Spearman Brown

Misalkan didapat jawaban dari 10 responden pada pra penelitian untuk pertanyaan kuesioner yang berjumlah 6 pertanyaan, dimana skala kuesioner adalah 1 = ya dan 0 = tidak,  tabulasinya adalah sebagai berikut :

             Tabel 9.7. Contoh jawaban responden Spearman BRown

	 
	butir pertanyaan

	Resp
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	0
	1
	0
	0
	1
	1

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	5
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	6
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	8
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	9
	1
	1
	0
	0
	0
	1

	10
	0
	0
	1
	1
	1
	1


Kemudian dilakukan pemisahan total butir pertanyaan ganjil (X) dengan total butir pertanyaan genap (Y)


Tabel 9.8. Perhitungan Spearman Brown

	Resp
	Total Skor
	Total skor ganjil
	Total Skor Genap
	 
	 
	 

	 
	 
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	6
	3
	3
	9
	9
	9

	2
	3
	1
	2
	1
	4
	2

	3
	6
	3
	3
	9
	9
	9

	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4

	5
	6
	3
	3
	9
	9
	9

	6
	4
	2
	2
	4
	4
	4

	7
	6
	3
	3
	9
	9
	9

	8
	6
	3
	3
	9
	9
	9

	9
	3
	1
	2
	1
	4
	2

	10
	4
	2
	2
	4
	4
	4

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Total
	 
	23
	25
	59
	65
	61

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 



Kemudian langkah selanjutnya adalah menghitung korelasi antara butir ganjil dan butir genap dengan menggunakan rumus korelasi product moment.
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Kemudian hasil perhitungan korelasi tersebut dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown
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Maka nilai reliabilitas adalah 0.945 atau termasuk kategori sangat reliabel



Kuder Richardson 20 adalah metode pengujian reliabilitas untuk pengujian reliabilitas untuk kuesioner yang menggunakan item pertanyaan yang menggunakan jawaban Ya atau Benar dan Tidak atau Salah. Bila Ya diberi kode 1 dan tidak diberi kode 0.

Rumus KR 20 adalah sebagai berikut :
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Dimana :

.r11

= reliabilitas instrumen

k

= Banyaknya item pertanyaan

s2

= standar deviasi

p

= jumlah jawaban ya

q

= jumlah jawaban tidak

Contoh penggunaan metode KR-20 dengan contoh soal yang sama pada contoh metode Spearman Brown
                  Tabel 9.9. contoh perhitungan KR-20

	 
	Butir pertanyaan
	 

	Resp
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	Total

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6

	2
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	3

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6

	4
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	4

	5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6

	6
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	4

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6

	8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6

	9
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	3

	10
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	4

	Total ya
	8
	8
	7
	8
	8
	9
	48

	p 
	0.8
	0.8
	0.7
	0.8
	0.8
	0.9
	 

	q = 1-p
	0.2
	0.2
	0.3
	0.2
	0.2
	0.1
	 

	Pq
	0.16
	0.16
	0.21
	0.16
	0.16
	0.09
	0.94

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	Standard Deviasi
	 
	1.32



Dari contoh diatas didapat :

k

= 6

s2
= 1.31 (didapat dari standard deviasi total jawaban responden)

p

= didapat dari persentase yang menjawab ya

q

= 1 – p

(pq 
= 0.94

Maka dengan memasukkan informasi diatas ke dalam rumus KR-20 :
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Dengan nilai reliabilitas berdasarkan KR-20 sebesar  0.55, maka dapat dikatakan cukup reliabel.
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